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Latar Belakang. Keluarga dergjat pertama (first degree relatives/FDR) dari Diabetes Melitustipe 2 (DMT2)
memiliki kecenderungan untuk memiliki gangguan metabolik dan vaskular lebih dini tanpa melaui resistens
insulin (RI) sebagai perantaranya seperti |ebih tebalnya tunika intima media karotis. Penyakit perlemakan
hati non-alkoholik (non-alcohalic fatty liver disease/NAFLD) adalah penyakit hati kronik yang banyak
ditemukan pada pasien DM T2 yang dependen terhadap RI. Studi tentang hubungan FDR DMT2 dengan
NAFLD masih sangat terbatas dan inkonklusif. Hubungan tersebut masih belum jelas apakah kejadian
NAFLD pada FDR DM T2 dependen terhadap RI atau karena kerentanan genetik FDR DMT2.

Tujuan. Untuk mengetahui hubungan antara FDR DM T2 dengan NAFLD.

Metode. Sebanyak 118 dewasa muda (19-39 tahun) dengan toleransi glukosa normal (59 subjek FDR DMT2
dan 59 subjek non-FDR dengan matching usia dan jenis kelamin) diikutsertakan dalam penelitian potong
lintang ini. Pengukuran antropometri (tinggi, berat badan, indeks massa tubuh (IMT) dan lingkar perut) dan
analisis laboratorium (glukosa darah puasa, HbA 1c, profil lipid, serum glutamic pyruvic transaminase
(SGPT)), serum glutamic oxal oacetic transaminase (SGOT)) diperiksa pada penelitian ini. Perlemakan hati
didiagnosis dengan ultrasonografi (USG) menggunakan kriteria standar.

Hasil Penelitian. Dua puluh enam subjek (22,03%) dengan NAFLD terdeteksi dengan USG dalam penelitian
ini dengan proporsi yang sama pada kedua kelompok. Pada kelompok FDR DM T2 didapatkan jumlah
subjek dengan angka HDL rendah dan sindrom metabolik Iebih tinggi dibandingkan dengan kel ompok tanpa
FDR.

Kesimpulan. Pada penelitian ini tidak didapatkan hubungan antara FDR DM T2 dengan NAFLD.
Background. First degree relatives (FDR) of type 2 diabetes mellitus (T2DM) predisposes individuals to
have earlier metabolic and vascular disorders independent of insulin resistance (IR) such as thicker carotid
intima media thickness than that of non-FDR. Non-alcoholic fatty liver disease (NAFLD) isthe most
commonly found chronic liver disease in T2DM which is IR dependent. Studies about NAFLD in FDR of
T2DM populations are very limited and inconclusive. It is unclear whether the occurrence of NAFLD in
FDR of T2DM isIR dependent or due to genetic vulnerability.

Aim. to determine the association between NAFLD and FDR of T2DM.

Method. A total of 118 young adults (19-39 years old) with normal glucose tolerance (59 FDR of T2DM and
age-sex matched 59 non-FDR subjects) were included in this cross-sectional study. Anthropometric
measurement (height, weight, BMI and waist circumference) and routine laboratory analysis (fasting blood
glucose, HbA1c, lipid profile, alanine aminotransferase (ALT), aspartate transaminase (AST)) were
examined. Fatty liver was diagnosed by ultrasonography (US) using standard criteria.
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Result. Twenty-six (22,03%) subjects with NAFLD were detected by US with similar proportion for each
group. Low HDL level and metabolic syndrome were found higher in FDR group.
Conclusion. we couldn’t prove the association between FDR of T2DM and NAFLD in this research.



